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INTISARI 

 

Dalam era jaringan komputer modern, dynamic routing menjadi kunci untuk 

transfer data yang efisien antar perangkat. Dua protokol routing yang dominan 

digunakan adalah Enhanced Interior Gateway Routing Protocol (EIGRP) dan 

Border Gateway Protocol (BGP), masing-masing dengan keunggulan dan 

karakteristik unik. Algoritma Bellman-Ford, yang dikenal dengan proses iteratifnya 

dalam menentukan jalur terpendek, menjadi fokus dalam penelitian ini. 

 

Metode penelitian mencakup beberapa tahapan penting. Pertama, dilakukan 

identifikasi masalah melalui studi literatur untuk memperoleh dasar pengetahuan 

tentang EIGRP, BGP, dan algoritma Bellman-Ford. Selanjutnya, penelitian 

merancang dan mengimplementasikan topologi jaringan menggunakan simulator 

Cisco Packet Tracer untuk mengevaluasi kinerja protocol-routing. Algoritma 

Bellman-Ford diterapkan dalam simulasi ini untuk membandingkan jalur terpendek 

yang dihasilkan oleh EIGRP dan BGP. Pengujian dilakukan dengan memvariasikan 

parameter seperti delay untuk mengevaluasi kinerja dari kedua protokol. Analisis 

hasil pengujian digunakan untuk menyimpulkan manfaat dan keterbatasan dari 

masing-masing protokol dalam konteks yang dipelajari. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa EIGRP dapat menentukan jalur 

terpendek dengan lebih efisien dibandingkan BGP dalam kondisi simulasi yang 

disetel dengan nilai delay dan bandwidth yang diberikan. Temuan ini memberikan 

wawasan tentang pilihan yang lebih optimal antara protocol-routing dalam 

berbagai skenario jaringan, dengan implikasi langsung terhadap pengembangan 

infrastruktur jaringan yang lebih handal dan efisien di masa depan. Kontribusi dari 

penelitian ini adalah menyediakan pemahaman mendalam tentang performa dan 

karakteristik EIGRP serta BGP dalam konteks penentuan jalur terpendek 

menggunakan algoritma Bellman-Ford.  

 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh para profesional dan akademisi di 

bidang teknologi informasi, khususnya yang terlibat dalam desain, pengelolaan, dan 

penelitian tentang infrastruktur jaringan komputer. Penelitian ini juga dapat 

menjadi landasan bagi penelitian lanjutan dalam pengembangan algoritma routing 

yang lebih adaptif dan efektif untuk mengatasi tantangan dalam jaringan yang 

semakin kompleks dan dinamis. 

 

Kata kunci: Dynamic routing, EIGRP, BGP, algoritma Bellman-Ford, simulasi 

jaringan. 
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ABSTRACT 

 

In the era of modern computer networks, dynamic routing is essential for 

efficient data transfer between devices. Two prominent routing protocols used are 

Enhanced Interior Gateway Routing Protocol (EIGRP) and Border Gateway 

Protocol (BGP), each with its own advantages and unique characteristics. This 

study focuses on the Bellman-Ford algorithm, known for its iterative process in 

finding the shortest path. 

The research methodology involves several key stages. First, issues were 

identified through literature review to establish a foundational understanding of 

EIGRP, BGP, and the Bellman-Ford algorithm. Next, the study designed and 

implemented a network topology using the Cisco Packet Tracer simulator to 

evaluate routing protocol performance. The Bellman-Ford algorithm was applied 

in this simulation to compare the shortest paths generated by EIGRP and BGP. 

Testing included varying parameters such as delay assessing the performance of 

both protocols. Analysis of the test results was used to draw conclusions about the 

strengths and limitations of each protocol in the context studied. 

The research findings indicate that EIGRP can determine the shortest path 

more efficiently than BGP under simulated conditions with specific delay and 

bandwidth settings. These findings offer insights into optimal routing protocol 

choices across different network scenarios, directly impacting the development of 

more reliable and efficient network infrastructures in the future. The contribution 

of this research lies in providing a comprehensive understanding of EIGRP's and 

BGP's performance and characteristics in determining the shortest path using the 

Bellman-Ford algorithm. 

This study can benefit professionals and academics in the field of 

information technology, especially those involved in designing, managing, and 

researching computer network infrastructures. Furthermore, this research can 

serve as a basis for further studies in developing more adaptable and effective 

routing algorithms to address challenges in increasingly complex and dynamic 

networks. 

Keywords: Dynamic routing, EIGRP, BGP, Bellman-Ford algorithm, network 

simulation.


